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A. Latar Belakang M asalah

Ditinjau dari sudut pandang perkembangan manuislaasSMA berada pada
kategori tahapan perkembangan masa remaja, ya#tu suasa dimana individu
sedang mengalami peralihan dari masa anak ke neagasd. Masa ini merupakan
masa yang penuh keunikan, karena pada masa remdijagdu mengalami banyak
perubahan baik fisik maupun psikis. Perubahan imnimbulkan kekacauan-
kekacauan dan goncangan batiniah yang cukup helolt emaja yang terkadang
secara emosional sulit dikendalikan oleh dirinydirsgga dapat menimbulkan
masalah, baik bagi pribadinya maupun bagi lingkarggssialnya.

Berhubungan dengan hal itu, masa remaja seringowtiseebagai masa
“pancaroba” atau masa “badai dan topan”. Syamswfy(@904 : 184) menyebutkan
masa remaja ini merupakan masdrdm and drunk yaitu sebagai periode yang
berada dalam situasi antara: kegoncangan, peraferig@mara dan pemberontakan
dengan otoritas orang dewasa. Dalam budaya Amerétande remaja ini dipandang
sebagai masa Strom & stress”yaitu sebagai periode yang berada dalam situasi
penderitaan, konflik dan krisis penyesuaian, miagm melamun tentang cinta dan
perasaan tersisinkan dari kehidupan sosial budagagodewasa (Pikunas, 1976

dalam Teti Rosmiati, 2003 : 2).



Pandangan sosial psikologis menganggap masa repagja dasarnya
merupakan masa konflik peran. la ingin berperaragaborang yang bebas tetapi
masih tetap bergantung pada orang tua, ia ingmgdip orang dewasa tetapi masih
diperlukan seperti anak kecil. Dalam masa ini kedtad anak seakan-akan tidak
menentu. Remaja terlalu besar untuk disebut aetdpitterlalu kecil untuk disebut
orang dewasa. Masyarakatpun sukar untuk menento&ema-norma bagi remaja,
karena statusnya berada diantara anak dan orarggdeldemikian pula remaja sukar
untuk menentukan sikapnya. Kalau ia bersikap sepegik-anak dikatakan bahwa dia
sudah besar tidak pantas lagi. Akan tetapi bildassikap seperti orang dewasa,
dikatakan masih kecil berlaga seperti orang dewasa.

Dalam keadaan konflik peran yang tidak menentwamg biasanya diiringi
dengan perilaku yang terkadang lepas kendali ap&bitang bimbingan dari orang
tua, dan lingkungan pendidikan di mana ia belaknflik peran yang dialami
remaja yang diiringi dengan perasaan dan emosi gaigap-luap merupakan suatu
fase perkembangan yang menyebabkan remaja belejagalaman untuk dapat
diterima di lingkungan sosialnya. Apabila remajéedma di lingkungan sosialnya
maka tidak akan menunjukan gejolak emosi yang rpelugp dan sebaliknya remaja
yang tidak diterima di lingkungan sosialnya akannja@ni masa transisi dalam
waktu yang cukup panjang dan besar kemungkinakaa gerperangkap masuk ke

jalan yang salah.



Pada masa remaja ini, anak sedang mengalami g lyang tidak sesuai
bagi dirinya yang terkadang sering dilakukan dengama ftrial and error”.
Kesalahan yang dibuatnya sering menimbulkan kektieamaserta perasaan yang
tidak menyenangkan bagi orang tuanya dan lingkumganSebaliknya kesalahan
yang dibuatnya hanya akan menyenangkan teman ssfaayang sama-sama masih
dalam masa mencari identitas diri.

Siswa SMA yang berada pada masa remaja, merekagsemengalami
masalah-masalah yang cenderung menampilkan dikegaah perilaku yang bersifat
negatif. Kesan semacam itu sejalan dengan anggapemeotif budaya yang
mengatakan bahwa remaja cenderung bersikap mertisiak dapat dipercaya
sehingga orang dewasa harus membimbing dan meniggravdlurlock, 1996 : 208).

Tidak dapat dipungkiri muncul fenomena di kalangamaja yang tidak
selaras dengan potensi yang dimilikinya sepertilgder pergaulan bebas, NAZA,
tawuran, dan sebagainya. Sehubungan dengan itig s&tanya berita tentang remaja
yang tersangkut dengan kasus-kasus yang terkagadelarangan 5M, yaitu (1)
Madat = narkoba dan miras; (2) madon = berzinastusi, free seksatau kumpul
kebo; (3) maling = mencuri, mencopet dan ngompasjgdsi; (4) main = berjudi, dan
(5) perkelahian, tawuran; (6) Mateni = membunuh &ndiri maupun orang lain)
(Syamsyu Yusuf, 2004). Seperti contoh kasus yanadiedi Yogyakarta sekitar tiga
puluh siswa berniat menyerbu SMA seterunya dengaatatih balas dendam. Mereka

menghampiri tiga siswa lawannya yang tengah menumhgg. Buntut penyerangan

itu satu nyawa melayang sia-sia (Zulkifli, terseditip //www.em4lzy.multiple,coin



Selain itu, salah satu bentuk kenakalan remaja yaargk terjadi di Indonesia
yang kian hari semakin meningkat yaitu penyalahgnfeAZA (Narkotika, Alkohol
dan Zat Adiktif). Masalah NAZA yang terjadi di Indesia menurut Adnan Mahmoed

(tersedia: _http//www.depsos.go.iddiperkirakan sebesar 0,065% dari jumlah

penduduk Indonesia (200 juta) atau sama denga@d@0rang merupakan pengguna
NAZA. Pada satu orang pengguna NAZA, disekelilirgrterdapat 10 pengguna
NAZA, sehingga total seluruhnya sebanyak 1,3 jutang. Sedangkan menurut

laporan Departemen Sosial (http://www.depsos.ydahwa penyalahgunaan NAZA

di Indonesia diperkirakan mencapai 1,5 juta orah@n hampir 80% dari jumlah
tersebut adalah kalangan pemuda dan remaja.

Perilaku nakal remaja pada umumnya disebabkan ldehagai faktor yang
sangat kompleks yaitu faktor dari dalam diri maugan luar diri. Dalam hubungan
dengan ini dinyatakan bahwa seorang adeknkuenbermula dari keadaan intern
keluarga yang kemudian dikembangkan dan ditunjarggulan. Akan tetapi tidak
jarang pula seorang anak menjadelinkuen justru meniru perbuatan teman
sebayanya, kemudian didukung dan berkembang daigdu

Bagi remaja, terbinanya hubungan dengan teman-tesebaya merupakan
lingkungan sosial pertama, di mana remaja belagarphbersama dengan orang lain
di luar anggota keluarganya. Alasan ini berkenaargdn individu sebagai makhluk
sosial, bahwa manusia hidup di tengah-tengah ked@mpgesuai dengan tugas
perkembangan yang harus dijalankan oleh remajasilSoeindrani (1973 : 171),

menegaskan bahwa :



“anak remaja umumnya menghabiskan waktu sekitaram jsehari di
sekolahnya. Ini berarti, ketika remaja berada dkokd, tidak dapat
dihindarkan bahwa remaja akan lebih banyak beradiaad rumah bersama
dengan teman-teman sebayanya sebagai kelompok,dapkHiah dimengerti
bahwa pengaruh teman sebaya pada sikap, pembicanasat, penampilan,
dan perilaku lebih besar”.
Diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh Syogdalam Teti Rosmiati,
2003 : 18), perilaku remaja tidak saja ditentukéhsuasana kehidupan keluarga,
namun paling tidak ada tiga faktor yang dapat memarihi remaja itu, yaitu di
samping keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkangamana remaja itu tinggal

berpengaruh terhadap perilaku remaja atau siswatze(E (1986) tersedia:

http//www.depsos.go.Jdnengungkapkan bahwa seseorang dapat menjadi htauk

jelek oleh karena hidup dalam lingkungan masyarg&ag buruk.

Bagi masyarakat kota tersedianya berbagai macaiiitafmsyang terkadang
tidak bisa mengindahkan dasar-dasar dan tuntunaal nseperti diperkenalkannya
secara populer obat-obat dan alat-alat anti hdrailyaknya tulisan, gambar, siaran,
kesenian dari berbagai macam media dapat menyebdamakalan remaja. Pada
masyarakat desa dapat saja terjadi kenakalan remeeun perilaku kenakalannya
diasumsikan tidak terlalu mencolok, hal ini diset@ab karena kemajuan teknologi
informasi belum begitu berkembang secara cepapiliaik lain mereka masih kental
mengikuti norma-norma, adat istiadat dan agamangklingan masyarakatnya (Cece
Rakhmat, 2006:11). Berangkat dari pemikiran terséiahwa perilaku kenakalan
remaja ada kaitannya dengan faktor budaya lingkurdjamana sekolah tersebut

berada.



Permasalahan perilaku nakal siswa pada usia remiageyogyanya perlu
mendapat perhatian dari berbagai pihak, terutamabimebing di sekolah. Layanan
bimbingan dan konseling mempunyai peranan pentiaggycukup besar untuk
membantu siswa mengarahkan perilaku yang tidakasesanjadi perilaku sesuai
agar siswa dapat mengaktualisasikan potensinyandal@ncapai peyesuaian diri
dengan lingkungannya.

Berkenaan dengan uraian di atas, maka penelitian mengangkat
permasalahan tentang suatu komparasi mengenaidexoaigan perilaku nakal siswa
SMAN yang berada di kota dan di desa dengan harbpail penelitian ini dapat
memberikan sumbangan yang bermakna bagi pelaksgmeadidikan khususnya
untuk membantu perilaku siswa yang tidak sesuaiellolah menjadi perilaku yang

diharapkan semua pihak.

B. Batasan dan Rumusan M asalah
1. Batasan Masalah

Kecenderungan perilaku nakal adalah suatu perbugantindakan perilaku
yang nampak ditunjukan oleh sebagian siswa SMA ysecpra hukum, norma
agama, cenderung bertentangan, sehingga mengakibatkasyarakat merasa
dirugikan dengan perilaku-perilaku tersebut (Zaki2drajat 1996 : 98). Pendapat
senada dikemukakan oleh Sofyan S. Willis (1994 ). b&hwa kenakalan remaja

adalah kelainan tingkah laku, perbuatan atau tiawalkemaja yang bersifat asosial



bahkan anti sosial yang melanggar norma-norma Iscag@ama serta ketentuan
hukum.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat kdikatzahwa kenakalan
remaja dalam penelitian ini adalah segala perbuattun perilaku yang menyimpang,
baik perilaku asosial maupun anti sosial yang diak oleh seorang remaja,
sehingga merugikan masyarakat dan kadang-kadamyalisendiri, sebagai akibat
pelanggaran dari ketentuan yang berlaku dalam melsyta(agama, hukum, etika,
peraturan sekolah dan keluarga).

Tingkah laku asosial adalah perbuatan yang tidak lgpang tidak merugikan
orang lain tetapi dapat merugikan dirinya sendedangkan perbuatan anti sosial
adalah perbuatan yang tidak sesuai dengan atuaannatma yang tertulis maupun
norma yang tidak tertulis yang terdapat dalam magyd yang teratur.

Perilaku nakal remaja di Indonesia dapat dikatakemakin menggejala
sehingga dirasakan meresahkan dan merugikan bennagé, baik orang tua, guru
dan masyarakat. Perilaku nakal remaja ini disebalidah berbagai faktor yang
bersifat = kompleks sehingga sulit dalam penanggalangdan cara-cara
penangkalannya.

Secara umum faktor yang menjadi penyebab perilakalnsiswa / remaja
dapat muncul dari dalam diri siswa itu sendiri dkami luar diri. Faktor kedua ini
timbul dari pengaruh lingkungan, dalam hal ini Ha&asri (1996 : 26) menjelaskan
bahwa penyebab kenalan yang muncul dari indivichtaa lain ; (a) perkembangan

kepribadian yang terganggu, (b) memiliki cacat tyb(c) mempunyai kebiasaan



yang mudah dipengaruhi, (d) taraf intelegensi yasgdah. Penyebab kenakalan
remaja dari faktor luar antara lain ; (a) lingkunggergaulan yang kurang baik, (b)
kondisi keluarga yang tidak mendukung terciptangpribadian anak, (c) pengaruh
media masa, (e) kecemburuan sosial atau frustasadap keadaan lingkungan
sekitar. Selain itu, diperkuat oleh penelitian yatipkukan oleh Sunaryo (dalam
dalam Teti Rosmiati, 2003:18perilaku remaja tidak saja ditentukan oleh suasana
keluarga, namun paling tidak ada tiga faktor yaagal mempengaruhi remaja itu,
yaitu di samping keluarga, lingkungan sekolah, damkungan remaja itu
berpengaruh (di kota atau di desa) terhadap parriakaja.

Kota menurut Pahl (dalam Sarlito W.Sarwono, 1992):adalah pusat
kekuasaan atau pusat pemerintahan. Dalam perkearrayay kota menjadi pusat
industri, pusat perdagangan, dan pusat kebudaydiadaerah kota tersedianya
fasilitas — fasilitas dan media yang terkadangktid@engindahkan dasar-dasar dan
tuntutan moral sedangkan yang dimaksud denganitdesandiri adalah suatu tempat
yang letaknya jauh dari pusat pemerintahan yamglisinya berbeda jauh dengan

daerah kota.

2. Perumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah yang telah diuraikanusan permasalah
penelitian ini memfokuskan kepada persoalan “ Apakada perbedaan

kecenderungan perilaku nakal siswa antara SMAN yategdi kota dengan SMAN



desa Sukabumi ?” Secara operasional permasalahsgiitipen dapat dirumuskan

dalam pertanyaan penelitian berikut ini.

1. Bagaimana gambaran nyata kecenderungan perilalal s@kva kelas II SMAN
di kota Sukabumi ?

2. Bagaimana gambaran nyata kecenderungan perilalal sskva kelas 1l SMAN
di desa Sukabumi ?

3. Apakah ada perbedaan kecenderungan perilaku naka kelas Il antara SMAN
kota dengan SMAN desa di Sukabumi ?

4. Apakah ada perbedaan kecenderungan perilaku nakel kelas Il antara SMAN
kota dengan SMAN desa di Sukabumi dilihat dari asipek asosial maupun anti

sosial?

C. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan Penelitian

Secara umum penelitian ini adalah bertujuan untekdapatkan gambaran
nyata mengenai perilaku nakal siswa SMAN yang adaildyah kota Sukabumi,
baik di dalam kota maupun di desa. Untuk mencagaeh dari sasaran tersebut,
maka secara spesifik dirinci menjadi tujuan-tujgabagai berikut :
a. Untuk mengetahui kecenderungan perilaku nakal sissias 11 SMAN kota di

Sukabumi tahun pelajaran 2007/2008.

b. Untuk mengetahui kecenderungan perilaku nakal sigstas Il SMAN desa di

Sukabumi tahun pelajaran 2007/2008.
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Untuk mengetahui perbedaan mengenai kecenderurgdakp nakal siswa kelas
Il antara SMAN kota dan SMAN desa di Sukabumi tapelajaran 2007/2008.

Untuk mengetahui perbedaan kecenderungan perilakal siswa kelas Il antara
SMAN kota dengan SMAN desa di Sukabumi dilihat dsub aspek asosial

maupun anti sosial?

M anfaat Pendlitian

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memlerikmanfaat sebagai

berikut :

a. Hasil penelitian ini dapat dijadikan landasan unm&mperoleh informasi bagi

C.

pengembangan strategi bimbingan dan konseling dal@ngantisipasi dan
menanggulangi kenakalan siswa..

Digunakan sebagai bahan dalam membina siswa sugagat dicegah dari
kemungkinan terjadinya kenakalan diantara mereka.

Sebagai panduan guru, kepala sekolah, orang tugpéadidik lainnya untuk
memahami sifat-sifat yang berkaitan dengan kecemgdan perilaku nakal.
Dijadikan bahan informasi bagi penelitian selanjatrdan melengkapi hasil
penelitian terdahulu berkenaan dengan diungkapngktortfaktor dalam

penelitian ini yang berpengaruh terhadap kenaka&amaja.
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. Anggapan Dasar

Pangkal tolak penelitian ini dilandasi oleh bebarapumsi sebagai berikut.

. Remaja adalah individu-individu yang berada dalams@s perkembangan
menuju kedewasaan. Mereka sering dicirikan dengamcoinya perilaku-
perilaku negatif akibat perubahan fisik dan psi&@sihaeri, Harjo, 1993 dalam
Teti Rosmiati, 2003).

. Remaja menginginkan teman yang mempunyai minatndanrnilai yang sama,
yang dapat mengerti dan membuatnya merasa amarkegmuanya ia dapat
mempercayakan masalah-masalah dan membahas halrtatidak dibicarakan
dengan orang tua dan guru (Hurlock, 1996 )

. Kenakalan adalah bentuk tingkah laku yang merupakawujudan dari berbagai
faktor yang melatarbelakangi (Sinolungun, 1979).

. Pengaruh teman memainkan peranan penting dalam emémkbremaja nakal
sehingga ada yang mengatakamiéliquencydent to be a shared experience”.
Artinya kenakalan cenderung merupakan tindakanabeas(Coleman, Butcher,
dan Carson dalam A. Supratina, 1995).

. Keterkaitan hidup dalam genfpeer group)yang tidak terbimbing mudah
menimbulkan kenakalan remaja yang berbentuk pédrielaantar kelompok,
pencurian, perampokan, prostitusi, dan bentuk-tepéunilaku anti sosial lainnya
(Abin Syamsuddin, 1996).

. Kondisi sosial budaya berpengaruh terhadap perilakdividu termasuk

kecenderungan perilaku nakal (Pahl, 1971) dalarit&¥y.Sarwono, 1995).
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E. Hipotesis
Hipotesis dalam penelitian ini adalah “ Terdapabpdaan yang signifikan dalam
kecenderungan perilaku nakal siswa kelas Il arf8&N kota dan SMAN desa

Sukabumi tahun pelajaran 2007/2008".

F. Metode Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalaam penelitian inilabdgpendekatan
kuantitatif, yaitu pendekatan yang memungkinkaakdikannya pencatatan data hasil
penelitian secara eksak dengan menggunakan analigtsstik. Penelitian ini
dimaksudkan untuk mendapatkan gambaran nyata maingkeadaan yang
berlangsung pada saat penelitian ini dilakukan.ddea yang sedang berlangsung
tersebut berkenaan dengan variabel-variabel yamgaiifokus penelitian ini.

Metode yang digunakan ini bersifat deskriftif. Hal berarti penggunaan
metode deskriptif ini dimaksudkan tidak hanya teabapada pengumpulan dan
penyusunan data, namun data yang telah diperotebbig selanjutnya diolah dan
dianalisis dengan menggunakan teknik statistik yiemmudian ditafsirkan. Teknik
yang digunakan adalah nontes dengan menggunakameaigumpul data berupa

angket.
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G. Lokas dan Sampel Penelitian

Penelitian ini dilakukan terhadap siswa kelas Il edhpat sekolah, di
Sukabumi. Dua sekolah yang berada di kota Sukalaitu di SMAN 1 dan SMAN
4, serta dua sekolah di desa Sukabumi yaitu SMAMpang Kulon dan SMAN 1
Surade tahun pelajaran 2007/2008.

Pengambilan empat sekolah didasarkan dengan partgab bahwa masing-
masing sekolah memiliki karakteristik yang dianggayewakili sekolah-sekolah
lainnya yang berada di SMAN kota dan SMAN desa yaohg di Sukabumi.

Adapun ditetapkan siswa SMAN kelas Il sebagai s&ngidasarkan pada
pertimbangan-pertimbangan sebagai berikut:

a. Siswa SMA kelas Il diasumsikan sudah melakukarrakts yang relatif lama di
lingkungan sekolahnya.

b. Siswa SMA kelas Il dapat dianggap cukup mampu Ils@absasi dengan
lingkungan teman sebayanya di sekolah.

c. Siswa SMA kelas Il masih memiliki peluang-peluamguk diberikan pelayanan

bimbingan dan konseling.



